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ABSTRAK 
Kelekatan pada orang tua merupakan Sebuah ikatan emosional yang terbentuk antara anak dan orang 

tua, yang memiliki implikasi yang signifikan dalam perkembangan anak, termasuk dalam konteks 

prestasi belajar.Kelekatan yang erat dapat memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan sosial, motivasi intrinsik, dan sikap positif terhadap sikap belajarnya 

yang berdampak pada prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausalitas, 

dengan menggunakan skala Attachment untuk mengukur variabel kelekatan dan nilai raport siswa untuk 

mengukur variabel prestasi belajar. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 42 siswa 

MA Husnul Khatimah Kota Semarang. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

uji regresi sederhana dengan bantuan software SPSS v26. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 

pengaruh signifikan antara kelekatan pada orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas XII di MA 

Husnul Khatimah di kota Semarang yang dibuktikan dengan nilai sig. 0.000 (<0, 05). Sehingga hipotesis 

dalam penelitian ini diterima. dengan pengaruh kelekatan sebesar 53,1% (R Square = 0.531) dan 40,7% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  Dengan demikian kelekatan 

siswa dengan orang tuanya, memiliki kontribusi terhadap prestasi belajar siswa. Kelekatan  dapat 

mendorong keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, yang terbukti memberikan dampak positif 

pada prestasi belajar. 
 

Kata kunci: Kelekatan pada orang tua, prestasi belajar, remaja, madrasah aliyah 
 

ABSTRACT 
Attachment to parents is an emotional bond formed between children and parents, which has significant 

implications in child development, including in the context of learning achievement. Close attachment can provide 

a strong basis for students to develop social skills, intrinsic motivation, and a positive attitude towards their 

learning demeanor which has an impact on learning achievement. This study uses a causality quantitative 

approach, using the attachment scale to measure attachment variables and student report cards to measure 

learning achievement variables. The sample used in this study amounted to 42 students of MA Husnul Khatimah 

Semarang City. The data analysis technique in this study used simple regression test analysis with the help of 

SPSS v26 software. The results of this study indicate that there is a significant influence between attachment to 

parents on the academic achievement of class XII students at MA Husnul Khatimah in Semarang city as evidenced 

by the sig value. 0.000 (<0, 05). So that the hypothesis in this study is accepted. with the effect of attachment 

amounting to 53.1% (R Square = 0.531) and 40.7% influenced by other factors not included in this study.  Thus, 

students' attachment to their parents has a contribution to student learning achievement. Attachment can 

encourage parental involvement in children's education, which is proven to have a positive impact on learning 

achievement. 

 

Keywords: attachment, learning achievement, adolescent, islamic high school 

 

PENDAHULUAN 

 

  Manusia sebagai makhluk kompleks memiliki kemampuan alami yang luar biasa untuk 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, intelektual, dan spiritual 

(Mariyati & Rezania, 2021). Berdasarkan hal tersebut, aspek intelektual merupakan salah satu 

hal penting dalam perkembangan manusia. Manusia memiliki kemampuan unik untuk 

memproses informasi, berpikir kritis, dan belajar dari pengalaman (Setyana & Asbari, 2023). 

Dengan menghadapi tantangan dan merespons lingkungan sekitar, manusia dapat 

mengembangkan keterampilan kognitif, kecerdasan emosional, dan kemampuan berpikir 
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abstrak yang lebih kompleks (Rahmania, 2023). Dengan adanya perkembangan intelektual 

yang berjalan dengan baik, hal tersebut akan memberikan dampak yang sangat positif pada 

kemampuan dalam hal pendidikan (Suryana et al., 2022) 

  Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan untuk mencapai standar intelektual adalah 

pendidikan (Sartika, 2020; Setyana & Asbari, 2023; Suharsono, 2017). Remaja tengah atau 

remaja yang berusia antara 15 sampai 18 tahun dalam perkembangannya dituntut untuk mampu 

mengkaji situasi dalam berbagai perspektif karena merupakan masa peralihan menjadi dewasa 

(Paputungan, 2023). Salah satu target dari perkembangan ini adalah mencapai hasil yang baik 

di bidang akademik atau pendidikan (Ziya & Chusairi, 2022). Adapun salah satu bentuk dari 

keberhasilan ini dapat dilihat dari prestasi belajar yang diperoleh oleh individu (Rahman, 

2022). Prestasi belajar merupakan hasil dari belajar siswa yang dicapai secara akademis baik 

melalui tugas maupun ujian (Somayana, 2020). 

  Keberhasilan belajar seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti faktor internal dan 

faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang penting untuk diketahui adalah faktor kelekatan 

atau attachment (Purwati & Rahmandani, 2020; Udayana, 2016). Kelekatan sendiri dapat 

diartikan sebagai hubungan emosional antara individu dengan individu lainnya yang dapat 

bersifat kuat, berkembang karena adanya interaksi, mengikat, dan kekal (Ainsworth et al., 

2015; Dearing et al., 2006; Papalia et al., 2009). Adanya kelekatan antara orangtua dengan 

anaknya dapat mempengaruhi hidup anak tersebut karena adanya pola kelekatan aman atau 

secure attachment (Nur & Damayanti, 2021). Kelekatan dengan orang tua ini dapat diartikan 

sebagai hubungan emosional yang terbentuk antara anak dan orangtua, yang memiliki 

implikasi yang signifikan dalam perkembangan anak, termasuk dalam konteks prestasi belajar 

(Purnama & Wahyuni, 2017; S. L. Sari et al., 2018). 

  Prestasi belajar merupakan sebuah hasil yang didapatkan individu yang didapatkannya 

melalui usaha belajar, adanya kemampuan untuk mencapai pengetahuan, dapat mempelajari 

dan memahami serta dapat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan yang dinyatakan dalam 

bentuk penilaian baik huruf maupun angka (Marpaung, 2015) Slameto (2013) mengemukakan 

bahwa prestasi belajar dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya: (1) faktor internal, yaitu 

faktor yang berasal dari diri siswa belajar, berupa tingkat kesehatan & ada tidaknya kecacatan 

dalam tubuh, tingkat IQ, minat belajar, kematangan dan kesiapan siswa dalam belajar. (2) 

Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa belajar, seperti keluarga, 

lingkungan sekolah, dan masyarakat, budaya (dalam Yulika, 2019). 

  Anak-anak yang mempunyai kelekatan yang erat dengan orangtuanya seringkali 

menunjukkan perilaku yang lebih adaptif dan kemampuan belajar yang lebih mumpun bila 

dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki kelekatan yang kurang erat atau terganggu 

(Munawaroh & Mashudi, 2018; Rahmawati, 2022). Kelekatan yang erat memberikan dasar 

yang kuat bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, motivasi intrinsik, dan sikap 

positif terhadap belajar (Pertiwi et al., 2021). Selain itu, lingkungan keluarga juga merupakan 

lingkungan pertama tempat anak berinteraksi (Fadhilah & Mukhlis, 2021). Orang tua 

memberikan peran yang penting terhadap perkembangan anak terutama saat remaja, sehingga 

hal ini penting bagi orang tua untuk dapat mendidik anak dengan baik agar terbantung suatu 

ikatan emosional yang kuat yakni kelekatan (Andharini & Kustanti, 2020). Hal ini menjadikan 

orangtua sebagai peran penting untuk memberikan pengalaman kepada anak untuk bersikap di 

luar (Iftinan & Junaidin, 2021). 

  Attachment merupakan sebuah hubungan antara figur sosial dengan fenomena tertentu 

yang menampilkan karakter hubungan yang unik, bertahan cukup lama antara individu dengan 

caregivernya hingga ia menemukan sosok figur kelekatan yang baru dalam hidupnya, layaknya 

pasangan (Holmes & Farnfield, 2022). Menurut Seifert & Hoffug (1994), attachment 

merupakan suatu hubungan emosional yang intim dan bertahan lama antara dua orang, seperti 
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anak dengan orang tuanya, yang ditandai dengan kasih sayang timbal balik dan keinginan 

berkala untuk menjaga kedekatan fisik (dalam Janah, 2017).  

 Attachment sendiri terbagi dalam tiga bentuk, (1) kelekatan yang aman (secure attachment) 

kelekatan ini tercipta dari hubungan anak yang memiliki rasa yakin terhadap orang tuanya, 

sebagai sosok yang responsif, penuh cinta dan kasih sayang, yang ditandai dengan anak 

memiliki rasa percaya akan adanya responsivitas dan keyakinan bahwa orang tuanya selalu ada 

untuk dirinya, (2) Cemas ambivalen (anxious resistant attachment) kelekatan ini terbentuk dari 

adanya hubungan anak yang ragu terhadap orang tuanya, akibat dari orang tua yang kurang 

responsif ketika anak membutuhkan orang tuanya, kelekatan ini ditandai dengan anak yang 

mudah merasakan cemas ketika berjarak, ketika bersosialisasi dengan lingkungannya, dan 

selalu bertumpu pada orang tua, (3) Cemas menghindar (Anxious avoidant attachment) 

kelekatan dalam bentuk ini terbentuk dari anak yang tak memiliki kepercayaan diri sebab ketika 

mencari kasih sayang, orang tua tidak merespon bahkan hingga menolak ketika anak 

membutuhkan kenyamanan atau perlindungan (Hanifah et al., 2022; Mutmainah, 2016). 

  Penelitian yang dilakukan oleh Manalu & Marheni (2019), sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa kelekatan pada orang tua dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan anak, 

termasuk motivasi belajar. Kelekatan berperan dalam perkembangan individu sepanjang 

hidupnya dengan menyediakan dukungan emosional dan perasaan dekat, khususnya dari orang 

tua kepada remaja (Putri, 2022). Hasil ini didukung juga oleh riset yang telah dilakukan oleh 

Mulyaningsih (2014) yang mengemukakan bahwa motivasi belajar berhubungan erat dengan 

prestasi belajar. Dan juga membahas bahwa interaksi yang terjadi antar anggota keluarga 

sangat berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Sedangkan temuan riset yang dilakukan 

Atmasari & Hartono (2019) menunjukkan hasil korelasi dengan arah yang negatif yang 

berlawanan, bahwa semakin tinggi tingkat kelekatan pada orang tua maka semakin rendah 

prestasi belajar siswa.  

  Temuan riset penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Nur & Damayanti (2021) terkait 

kelekatan orangtua dengan hasil belajar mahasiswa matematika menunjukkan hasil keduanya 

berhubungan positif sehingga dapat dikatakan kelekatan mempengaruhi hasil belajar pada 

mahasiswa. Sedangkan hasil riset yang dilakukan Teena et al., (2021) mengungkapkan bahwa 

kelekatan yang secure atau aman dapat mempengaruhi aspek perkembang kognitif anak dan 

remaja, aspek perkembangan kognitif yang baik sangat dibutuhkan untuk mencapai prestasi 

belajar. Kelekatan yang aman pada orang tua berkorelasi positif terhadap keyakinan diri 

akademik siswa, sehingga semakin tinggi keyakinan akademik yang dimiliki siswa, maka 

semakin tinggi prestasi akademik peserta didik, sebagaimana hasil riset yang dilakukan Sari & 

Akmal (2018) terkait hubungan gaya kelekatan dengan self-efficacy akademik siswa SMA di 

Jakarta. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meneliti terkait 

apakah terdapat pengaruh kelekatan pada orangtua terhadap prestasi belajar siswa terutama 

siswa di kelas XII di Madrasah Aliyah Husnul Khatimah di Kota Semarang. 

 

METODE 
 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif kausalitas. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala 

Attachment (ATC) milik Anita et al (2024), yang berjumlah 25 aitem, dengan lima opsi pilihan 

jawaban, serta menggunakan nilai hasil raport siswa kelas XII untuk mengukur prestasi belajar. 

Riset ini dilakukan di Madrasah Aliyah Husnul Khatimah, Kota Semarang, dilakukan pada 

bulan Mei 2024. Pengisian skala dilakukan secara konvensional berupa paperbased yang di 

distribusikan secara fisik pada responden penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi kelas XII Madrasah Aliyah 

Husnul Khatimah, Kota Semarang yang berjumlah 50 siswa, yang berusia 17 hingga 18 tahun. 
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Teknik pengambilan sampel yang digunakan menggunakan teknik simple random sampling, 

dengan besaran sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 42 siswa. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi, dibantu dengan software SPSS v26. 

Pengujian persyaratan analisis data yang digunakan dalam penelitian terdiri dari uji normalitas 

dan uji linieritas, sedangkan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

regresi linear sederhana 

 

HASIL 
 

Hasil Uji Prasyarat dalam penelitian ini 
 

Berdasarkan Tabel 1. hasil uji normalitas, mendapatlam output nilai signifikansi untuk 2-arah 

atau 2-tailed adalah sebesar 10,200 lebih besar dari 0,005. Maka sesuai hasil tersebut, data 

dapat dikatakan sudah terdistribusi secara normal atau asumsi normalitas pada permodelan 

yang digunakan sudah terpenuhi. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Sig. (2-tailed) 

Prestasi Belajar 0.200 

Kelekatan Pada Orang Tua 0.200 

 

Tabel 2. Hasil uji linearitas, didapatkan nilai deviasi dari linearitas sebesar 0,508 yang nilainya 

lebih besar dari nilai batas alfa 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear 

yang signifikan antara variabel independen (kelekatan) dengan variabel dependen (prestasi 

belajar). Selain itu dari hasil nilai F tabel (26;14) adalah 2,3082 bernilai lebih besar 

dibandingkan F hitung yaitu 1,013 yang berarti antara kelekatan dan prestasi belajar memiliki 

hubungan linear yang signifikan. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
 Sum Of 

Squares 

df Mean 

Square 

f Sig. 

Y*X Between 

Groups 

Combined 1512.405 27 56.015 2.550 0.035 

Linearity 933.720 1 933.720 42.511 0.000 

 Deviation 

from 

linearity 

578.684 26 22.257 1.013 0.508 

Within 

Groups 

 307.500 14 21.964   

Total  1819.905 41    

 

Hasil Uji Hipotesis  
 

Dari hasil uji besaran pengaruh, didapatkan nilai R Square sebesar 0,513 atau 51,3% yang 

berarti prestasi belajar siswa Madrasah Aliyah Husnul Khatimah dipengaruhi oleh kelekatan 

pada orangtua sebesar 51,3% sedangkan 40,7% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diuji pada pemodelan ini, hal ini sebagaimana dapat dilihat pada tabel 3.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Besaran Pengaruh  

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 0.716 0.513 0.501 4.707 
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Berdasarkan Tabel 4. hasil pengujian regresi, didapatkan nilai signifikansi <0.05 yang berarti 

bahwa hipotesis kelekatan pada orangtua berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa dapat diterima. Dilihat dari nilai F yang dihasilkan yaitu F hitung sebesar 42,146, 

sedangkan nilai F tabelnya F(kn-k) = F (2, 42-2)=F(2,40)=3,23. Sehingga dapat disimpulkan 

Fhitung > F tabel yang berarti bahwa hipotesis kelekatan pada orangtua berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi belajar siswa dapat diterima. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 933.720 1 933.720 42.146 0.000 

Residual 886.184 40 22.155   

Total 1819.905 41    

 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari kelekatan pada 

orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas XII MA Husnul Khatimah di Kota Semarang. 

Hal ini sejalan dengan hipotesis yang diajukan oleh peneliti, yaitu terdapat pengaruh yang 

signifikan kelekatan pada orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas XII MA Husnul 

Khatimah di Kota Semarang. Temuan ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyoroti peran penting kelekatan orang tua dalam prestasi akademik anak. Salah satu 

penelitian Simons-Morton & Chen (2009), ditemukan bahwa kelekatan yang aman antara 

remaja dan orang tua berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi akademik yang lebih 

baik. Remaja yang memiliki kelekatan aman dengan orang tua mereka cenderung memiliki 

motivasi belajar yang lebih tinggi, mendapatkan nilai yang lebih baik di sekolah, dan memiliki 

perilaku yang lebih positif dalam lingkungan akademik (Bastiani & Hadiyati, 2020; Vikandari 

& Marheni, 2024). 

  Hasil analisis regresi linear sederhana dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kelekatan pada orang tua memberikan kontribusi sebesar 51,3% terhadap prestasi belajar siswa. 

Angka ini cukup besar, mengingat banyaknya faktor lain yang juga dapat memengaruhi prestasi 

belajar seperti minat, kecerdasan, lingkungan sekolah, dan lain-lain (Winei et al., 2023). 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Agustin & Kusnadi 

(2019), mereka menemukan bahwa kelekatan aman antara remaja dan orang tua memiliki 

hubungan yang signifikan dengan prestasi akademik. Kelekatan yang aman menciptakan rasa 

percaya diri, harga diri yang positif, dan keamanan emosional pada remaja, yang pada 

gilirannya mendorong motivasi dan ketekunan mereka dalam belajar sehingga dapat 

meningkatkan prestasi akademik (Millati, 2018). 

  Anak-anak yang memiliki kelekatan aman cenderung lebih percaya diri, memiliki 

regulasi diri yang baik, dan mampu mengelola stres dengan lebih efektif dalam menghadapi 

tuntutan akademik (Mahmudah & Rusmawati, 2019). studi yang dilakukan oleh Alfaruqy et 

al., (2023) pada remaja juga menegaskan peran penting kelekatan orang tua dalam mendukung 

kesuksesan akademik. Kelekatan yang positif dengan orang tua memberikan rasa aman secara 

emosional dan mendorong perkembangan keterampilan sosial serta kemampuan regulasi emosi 

yang diperlukan untuk berprestasi di lingkungan sekolah (Najibullah, 2024; Nur & Damayanti, 

2021; Prabawati, 2024). Anak-anak dengan kelekatan yang baik cenderung memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi, lebih tekun dalam mengerjakan tugas, dan mampu mengatasi 

tantangan dengan lebih efektif. 

  Pentingnya kelekatan orang tua dalam prestasi belajar anak juga dapat dijelaskan dari 

perspektif teori kelekatan (attachment theory) yang dikemukakan oleh John Bowlby (dalam 

Fletcher & Gallichan, 2016). Teori ini menyatakan bahwa kelekatan yang aman dengan figur 

pengasuh utama (biasanya orang tua) memberikan rasa aman bagi anak untuk mengeksplorasi 
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lingkungan dan mengembangkan keterampilan baru dengan percaya diri (Bowlby dalam 

Fletcher & Gallichan, 2016). Anak-anak dengan kelekatan aman cenderung memiliki harga diri 

yang lebih tinggi, lebih mampu mengatur emosi, dan lebih kompeten secara sosial 

(Rahmatunnisa, 2019), dan menjadi faktor-faktor yang berkontribusi positif terhadap prestasi 

akademik. Sedangkan anak-anak yang tidak mendapatkan kelekatan yang aman, akan 

membentuk citra diri yang negatif yang mana hal ini dapat menimbulkan permasalahan sepeti 

turunnya prestasi belajar yang buruk di lingkungan sekolah, depresi, hingga tindakan kekerasan 

(Ikrima & Khoirunnisa, 2021; Khayati, 2023).   

  Selain itu, kelekatan yang baik dengan orang tua juga dapat memengaruhi prestasi 

belajar melalui mekanisme pengawasan dan dukungan orang tua terhadap kegiatan belajar 

anak. Orang tua yang memiliki kelekatan erat dengan anak cenderung lebih terlibat dalam 

proses pendidikan anak, memberikan bimbingan, dan menciptakan lingkungan yang kondusif 

untuk belajar (Qomariah et al., 2022; Thahir et al., 2024). Rachmat (2018) mengungkapkan, 

perhatian yang orang tua berikan disertai adanya respon yang positif pada anak dapat 

memberikan kelekatan yang positif bagi anak. Sehingga keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan anak terbukti memberikan dampak positif pada prestasi belajar anak (Fane & 

Sugito, 2019). 

  Namun, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar kelekatan orang 

tua. Dalam penelitian ini, 40,7% varians dalam prestasi belajar siswa dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diteliti. Faktor-faktor tersebut dapat mencakup kecerdasan, motivasi 

berprestasi, gaya belajar, lingkungan sekolah, dan lain-lain (Purnamasri, 2020; Santosa et al., 

2020; Simamora et al., 2020).  

Kelekatan yang terjalin baik antara orang tua dengan peserta didik, dapat membuat peserta 

didik merasa percaya dan memiliki pandangan yang baik terhadap orang lain, sehingga hal ini 

dapat menumbuhkan perilaku prososial (Kushernanda et al., 2023; Setyawan, 2017). Perilaku 

prososial sangat dibutuhkan peserta didik untuk mampu menjalin hubungan sosial yang baik 

di lingkungan tempat peserta didik belajar, yang mana lingkungan sekolah merupakan salah 

satu faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik (Fariida & Muzaki, 2024; 

Hasanudin et al., 2016). Hal ini sesuai dengan yang di ungkapkan Andharini & Kustanti (2020) 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kelekatan yang aman dengan 

perilaku prososial siswa. Hal ini sejalan dengan hasil riset yang dilakukan Febianti & Joharudin 

(2018) yang menyatakan bahwa faktor keluarga, sekolah dan masyarakat memiliki pengaruh 

yang positif pada prestasi belajar peserta didik.  

Motivasi berprestasi merupakan sebuah dorongan yang dapat mendorong siswa untuk 

dapat meraih prestasi belajar yang lebih tinggi, yang ditandai dengan belajar dengan serius, 

tidak putus asa untuk menghadapi kesulitan serta mampu untuk mengatasi masalah (Salsabila 

& Puspitasari, 2020). Motivasi berprestasi penting dimiliki peserta didik, agar tergerak hatinya 

untuk berkemauan mencapai sesuatu untuk memperoleh tujuan yang di inginkan. Pernyataan 

ini sejalan dengan hasil riset yang dilakukan Mona & Yunita (2021) bahwa terdapat hubungan 

yang bermakna antara motivasi dengan prestasi belajar. 

Gaya belajar menjadi faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar, sebab gaya belajar 

mempengaruhi bagaimana siswa memproses penyerapan informasi dan pembelajaran yang 

mana hal ini akan berdampak pada prestasi belajar peserta didik (Atari et al., 2022; Hayati & 

Suryanti, 2023). Pernyataan ini diperkuat dengan hasil temuan Faizah et al., (2024) bahwa gaya 

belajar yang dimiliki siswa memiliki pengaruh positif pada prestasi belajar dengan nilai 

koefisiensi 26.8%. Oleh karena itu, meskipun kelekatan orang tua merupakan faktor penting 

yang perlu untuk diperhatikan, Namun upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa juga 

harus mempertimbangkan faktor-faktor lain yang relevan agar dapat meningkatkan prestasi 

belajar secara lebih optimal. 
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KESIMPULAN  
 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari kelekatan 

pada orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas XII MA Husnul Khatimah di Kota 

Semarang. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kelekatan pada orang 

tua memberikan kontribusi sebesar 51,3% terhadap prestasi belajar siswa. Temuan ini sejalan 

dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan peran penting kelekatan orang tua 

dalam mendukung keberhasilan akademik anak. Kelekatan yang aman dan positif dengan 

orang tua dapat memberikan rasa aman, dukungan emosional, dan motivasi yang dibutuhkan 

anak dalam menjalani proses belajar. Selain itu, kelekatan baik juga dapat mendorong 

keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, yang terbukti memberikan dampak positif pada 

prestasi belajar. Meskipun demikian, prestasi belajar juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

seperti kecerdasan, motivasi, lingkungan sekolah, dan lain-lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 
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